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ABSTRAK 
 

Potensi Pengembangan Tanaman Wijen di lahan Kering Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 

telah dikaji di lahan petani di Desa Bandung, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunung Kidul dari bulan Maret sampai de-

ngan bulan Agustus 2006. Tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan hasil tanaman wijen antara lahan demplot 

kontrol dengan lahan demplot petani dengan menggunakan metode Deskriptif-Analitis. Data dianalisis dengan meng-

gunakan uji-t. Sistem tanam yang diterapkan adalah tumpang sari tanaman wijen dengan salah satu tanaman unggulan 

setempat yaitu kacang tanah. Sistem tanam tumpang sari banyak diterapkan di wilayah tersebut. Parameter yang diamati 

meliputi pertumbuhan dan hasil tanaman wijen dan kacang tanah.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 

tanaman wijen dan kacang tanah tidak berbeda nyata antara lahan kontrol dengan lahan petani, perbedaan pada bebe-

rapa pengamatan tidak mempengaruhi hasil wijen maupun kacang tanah secara nyata. Dari hasil penelitian dapat disim-

pulkan bahwa tanaman wijen berpotensi baik untuk dikembangkan lebih lanjut di wilayah Playen, Gunung Kidul. Untuk 

lebih memantapkan pengembangannya perlu didukung penelitian lebih lanjut dari segala aspek. 

 

Kata kunci: Wijen, Sesamum indicum L., kacang tanah, tumpang sari, lahan kering, Gunung Kidul 

 

PENDAHULUAN 
 

Tanaman wijen (Sesamum indicum L.) ter-

golong tanaman perdu dengan pertumbuhan batang 

bercabang dan tidak bercabang mencapai tinggi 

200 cm dengan akar tunggang yang memiliki akar 

lateral banyak dan kedalaman perakaran tergan-

tung pada tipe batangnya. Untuk pertumbuhannya, 

tanaman wijen menghendaki suhu tinggi dengan 

udara kering dan suhu optimal 25–27oC, sedang-

kan untuk pembungaan membutuhkan suhu 24oC 

(Weiss, 1971). Pembungaan pada tanaman wijen 

membutuhkan lama penyinaran 10 jam per hari 

(Soenardi, 1996). Berat biji wijen koleksi Balittas, 

Malang per 1.000 biji berkisar antara 2–4,5 gram 

(Suprijono dan Soenardi, 1996). 

Nilai ekonomis komoditas wijen cukup baik 

dilihat dari kandungan gizi dengan kadar asam le-

mak tidak jenuh yang tinggi dan kandungan mine-

ral yang dimiliki (Weiss, 1971). Kebutuhan pasar 

yang belum tercukupi serta toleran pada lahan ke-

ring, maka tanaman ini cukup potensial untuk di-

kembangkan di lahan kering (Nurheru dan Soenar-

di, 2002). 

Wilayah Kecamatan Playen merupakan da-

taran tinggi dan berbukit dengan ketinggian berva-

riasi antara 0–700 m dpl. Kecamatan Playen memi-

liki lahan kering cukup luas dengan kondisi lahan 

yang kurang subur sehingga tidak semua tanaman 

cocok dibudidayakan. Kecamatan Playen memiliki 

suhu minimum 15,2oC dan maksimum 28,9oC (Su-

tardi et al., 2001). Berdasarkan kondisi lahan dan 

agroklimatnya, wilayah Kecamatan Playen cocok 

untuk pengembangan tanaman wijen. 

Tanah perbukitan kapur di Gunung Kidul 

memiliki jenis tanah mediteran yang umumnya 

miskin unsur hara makro dan mikro kecuali Ca dan 

Mg. Rendahnya bahan organik, unsur hara, serta 

pendeknya musim hujan merupakan penyebab uta-

ma rendahnya produktivitas tanah di lahan kering 
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(Ispandi dan Anggoro, 1977). Pada umumnya pro-

duktivitas lahan kering rendah disebabkan oleh 

rendahnya intensitas pertanaman karena tidak 

tersedianya air sepanjang tahun. Untuk mengatasi 

hal tersebut, sistem tanam tumpang sari yang tepat 

dengan penambahan bahan organik dan anorganik 

dapat membantu pertumbuhan tanaman. 

Upaya pendekatan kepada masyarakat se-

tempat untuk mengembangkan tanaman wijen dite-

rapkan sistem tanam tumpang sari antara tanaman 

wijen dengan kacang tanah sebagai salah satu ta-

naman unggulan setempat. Tanaman wijen meru-

pakan tanaman yang toleran pada iklim kering la-

han kering sehingga berpotensi untuk dikembang-

kan di wilayah Playen Gunung, Kidul. 

Berdasarkan hasil penelitian tumpang sari 

wijen+kacang tanah di Playen ternyata mampu me-

ningkatkan produktivitas lahan dengan nilai kese-

taraan lahan > 1 dan produksi wijen per hektar 

untuk tipe bercabang mencapai 1,617 ton dan 

untuk tipe tidak bercabang sebesar 1,371 ton de-

ngan sistem penyisipan tanaman kacang di sela ba-

ris tanaman wijen (Ratnaningsih, 2004). 

Berdasarkan hasil yang cukup baik, maka 

upaya mensosialisasikan tanaman wijen perlu di-

tingkatkan. Sosialisasi diperlukan untuk menyam-

paikan informasi sesungguhnya, karena sering ter-

dapat perbedaan (gap) yang nyata antara hasil pe-

nelitian dengan hasil riil di tingkat petani (Gomez 

et al., 1979). Penelitian ini bertujuan untuk menge-

tahui perbedaan antara hasil di tingkat penelitian 

dan di tingkat petani. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di lahan petani di 

Desa Bandung, Kecamatan Playen, Kabupaten Gu-

nung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, mulai 

bulan Maret hingga Agustus 2006. Ketinggian 

tempat 192 m dpl dengan topografi datar sedikit 

bergelombang. Suhu rata-rata harian berkisar 31–

40oC, jumlah bulan hujan 6 bulan, data curah hujan 

selama penelitian disajikan pada Lampiran 1. Ke-

dalaman top soil 1,5 m, bertekstur lempungan, se-

bagian besar berwarna hitam. Hasil analisis bebe-

rapa sifat kimia tanah dapat dilihat pada Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1 maka lahan penelitian perlu 

diberi masukan pupuk kandang 20 ton/ha untuk 

meningkatkan daya sangga tanah sehingga dapat 

meningkatkan kapasitas pertukaran kation (KPK) 

tanah dan menghambat hilangnya unsur hara akibat 

pelindian. 

 
Tabel 1. Hasil analisis kimia (N, P, K, dan bahan orga-

nik) tanah yang dipakai untuk penelitian 
 

No. Sifat tanah 
Perlakuan 

Kategori 
Kontrol Petani 

1 N total (%) 0,23 0,26 rendah 

2 P total (%) 0,36 0,35 rendah 

3 K total (%) 0,22 0,22 rendah 

4 Bahan organik (%) 2,12 2,05 rendah 

 

Bahan yang digunakan meliputi benih wijen 

varietas Sumberrejo 1 (diperoleh dari Balittas, Ma-

lang), benih kacang tanah varietas Gajah (dari Pla-

yen), pupuk kandang, pupuk NPK, pestisida, kan-

tong plastik, dan bahan pendukung lainnya. Alat 

yang digunakan antara lain peralatan tanam, alat-

alat tulis, meteran, alat-alat laboratorium (pengu-

kur kadar air, leaf area meter, oven, dan timbang-

an). 

Penelitian menggunakan paket-paket dem-

plot budi daya wijen yang dilaksanakan oleh petani 

dan oleh peneliti (kontrol). Sejumlah 6 demplot di-

laksanakan oleh petani, dan 2 demplot dilaksana-

kan oleh peneliti. Ukuran setiap demplot adalah 

100 m2. Paket budi daya yang diterapkan adalah 

tumpang sari wijen + kacang tanah. Wijen ditanam 

dengan jarak tanam 60 cm x 25 cm dengan 2 ta-

naman/lubang, sedangkan kacang tanah ditanam 

bersamaan di antara barisan wijen dengan jarak ta-

nam 60 x 20 cm, 2 tanaman/lubang. Penanaman di-

laksanakan pada minggu terakhir bulan Maret, pa-
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nen kacang tanah pada bulan Juni sedangkan panen 

wijen pada bulan Agustus 2006. Tanaman wijen 

dipupuk dengan 100 kg Urea + 50 kg SP 36 + 50 

kg KCl per hektar, sedangkan kacang tanah dipu-

puk dengan 50 kg Urea + 50 kg SP 36 + 50 kg KCl 

per hektar. Pupuk SP 36, KCl, dan setengah dosis 

Urea diberikan secara larikan pada 1 minggu sete-

lah tanam (mst), sedangkan setengah dosis Urea si-

sanya diberikan pada 4 mst. Pupuk diberikan seca-

ra larikan mengikuti barisan tanaman. 

Metode penelitian menggunakan metode 

deskriptif-analitis dan analisis data yang diperoleh 

menggunakan uji-t (Surachmad, 1978). Pengamat-

an meliputi pertumbuhan tanaman (setiap 2 ming-

gu) dan hasil wijen dan kacang tanah. Data dipero-

leh dari sampel dan petak panen demplot kontrol 

dan demplot petani. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pertumbuhan dan Hasil Wijen 

Pertumbuhan tinggi tanaman wijen dapat di-

lihat pada Tabel 2. Pertumbuhan tinggi tanaman 

wijen mulai 6 sampai dengan 12 mst pada lahan 

kontrol lebih tinggi dibandingkan lahan petani. De-

mikian juga dengan analisis sidik ragam menun-

jukkan terdapat beda nyata mulai 10 sampai 12 

mst. Hal ini dipengaruhi oleh pertumbuhan ka-

cang tanah pada kedua lahan tersebut sehingga ber-

pengaruh terhadap persaingan antara kedua jenis 

tanaman yang ditumpangsarikan pada masing-ma-

sing lahan. Penanganan tanaman wijen oleh petani 

masih dalam tahap adaptasi sehingga berpengaruh 

pada pertumbuhan awal dan menentukan pertum-

buhan selanjutnya. 

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada ming-

gu pertama pengamatan tidak ada perbedaan, tetapi 

sedikit perbedaan dalam penanganan seperti penyi-

angan dan cara memberikan pupuk dapat menentu-

kan pertumbuhan selanjutnya. Hal tersebut yang 

mungkin terjadi sehingga ada beda nyata pada 

minggu akhir. 

 
Tabel 2. Tinggi tanaman wijen mulai 4 sampai 10 ming-

gu setelah tanam 
 

Perlakuan Umur (MST) 

4 6 8 10 12 

.............................. cm ............................. 

Kontrol 28,10 59,52 90,00 102,67 
108,3

3 

Petani 28,41 57,22 71,01 76,06 80,36 

t-test t.n. t.n. t.n. * * 

Keterangan: t.n.: tidak berbeda nyata 
berbeda nyata 

 

Hasil analisis sidik ragam luas daun dan in-

deks luas daun tanaman wijen dapat dilihat pada 

Tabel 3. Pada 4 dan 6 mst, luas daun dan indeks 

luas daun baik pada lahan kontrol maupun lahan 

petani tidak berbeda nyata. Luas daun dan indeks 

luas daun tanaman wijen umur 8 minggu pada la-

han kontrol nyata lebih besar dibandingkan lahan 

petani. Pertumbuhan tajuk wijen mulai cepat sete-

lah umur 6 minggu dan jika pertumbuhan awal 

baik maka pertumbuhan selanjutnya akan lebih 

baik karena kemampuan berkompetisinya lebih be-

sar. Hal itulah yang terjadi pada lahan kontrol. 

 
Tabel 3. Luas daun dan indeks luas daun tanaman wijen 

Perlakuan 
Luas daun (cm2) Indeks luas daun 

4 mst 6 mst 8 mst 4 mst 6 mst 8 mst 

Kontrol 39,29 184,44 528,63 0,0393 0,1665 0,5286 

Petani 34,86 92,04 288,53 0,0349 0,1085 0,2885 

t-test t.n. t.n. * t.n. t.n. * 

Keterangan: t.n. : tidak berbeda nyata 

* : berbeda nyata 

 

Berat kering tanaman merupakan hasil foto-

sintesis. Bila berat kering tanaman diketahui, maka 

kemampuan tanaman sebagai penghasil fotosinte-

sis dapat diketahui (Goldworthy dan Fisher, 1992). 

Hasil analisis sidik ragam berat kering tanaman wi-
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jen pada lahan kontrol dan lahan petani dapat dili-

hat pada Tabel 4. Berat kering tanaman wijen pada 

4, 6, dan 8 mst pada lahan kontrol berbeda nyata 

dengan berat kering tanaman wijen lahan petani. 

Hal ini dipengaruhi oleh pertumbuhan tinggi ta-

naman, luas daun dan indeks luas daun pada lahan 

kontrol juga lebih tinggi yang menunjukkan ke-

mampuan tanaman dalam menyerap sinar matahari 

untuk proses fotosintesis lebih tinggi juga sehingga 

mampu menghasilkan bahan kering tanaman yang 

lebih tinggi pula. 

Perkembangan generatif atau pertumbuhan 

reproduktif dimulai dengan pembentukan bunga. 

Produksi hasil dalam bentuk biji dibatasi oleh su-

atu kerapatan tanaman yang optimum. Bila kera-

patan terlalu tinggi, hasil fotosintesis yang terse-

dia dibagikan lebih banyak untuk pertumbuhan ve-

getatif atau lebih banyak untuk melakukan respi-

rasi daripada untuk pertumbuhan biji (Gardner et 

al., 1991). 

 
Tabel 4. Berat kering tanaman wijen 

Perlakuan 
Berat kering (g) 

4 mst 6 mst 8 mst 

Kontrol 0,17 1,81 14,60 

Petani 0,11 0,94 6,68 

t-test * * * 

Keterangan: * : berbeda nyata 

 

Hasil analisis ragam berat biji per tanaman 

dan berat biji wijen per hektar dapat dilihat pada 

Tabel 5. Baik hasil biji per tanaman wijen maupun 

hasil biji wijen per hektar pada lahan kontrol tidak 

berbeda nyata dengan lahan petani. 

 
Tabel 5. Berat biji wijen saat panen dan hasil wijen per 

hektar 
 

Perlakuan Berat biji (g) Hasil (kg) 

Kontrol 23,00 651,889 

Petani 12,03 406,164 

t-test t.n. t.n. 

Keterangan: t.n.: tidak berbeda nyata 

Berdasarkan hasil pengamatan komponen 

pertumbuhan tanaman menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan terdapat perbedaan yang nyata antara 

kontrol dengan lahan petani. Pertumbuhan wijen 

pada kontrol lebih baik daripada lahan petani. Hal 

ini dapat disebabkan masih awamnya petani me-

ngenai pemeliharaan tanaman wijen sehingga be-

lum cukup pengalaman dalam penanganan tanam-

an ini. 

Pertumbuhan tanaman dan akumulasi hasil 

fotosintesis selama fase vegetatif menentukan pro-

duktivitas tanaman pada tingkat perkembangan 

berikutnya (Sitompul dan Guritno, 1995). Gardner 

et al. (1991) menyatakan bahwa tanaman yang bu-

nga, buah atau bijinya merupakan hasil ekonomis, 

maka luas organ fotosintesis dan faktor-faktor tum-

buh dibutuhkan sebelum berbuah. Hal tersebut 

yang menyebabkan pertumbuhan tanaman wijen 

kontrol pada pertumbuhan lanjut nyata lebih baik 

daripada tanaman wijen lahan petani. Pada awal 

pertumbuhan terjadi persaingan (kompetisi) antara 

tanaman kacang tanah dengan tanaman wijen tetapi 

pada pertumbuhan lanjut tidak lagi terjadi per-

saingan dengan dipanennya kacang tanah. 

Proses penimbunan hasil fotosintesis men-

jadi bahan kering oleh tanaman wijen berjalan baik 

pada lahan kontrol dibandingkan lahan petani yang 

ditunjukkan dari hasil analisis berat kering tanam-

an berbeda secara nyata. Berat kering tanaman me-

nunjukkan beda nyata pada setiap pengamatan 

yang dipengaruhi oleh pertumbuhan tinggi tanam-

an dan luas daun sehingga kemampuan menangkap 

cahaya matahari serta kemampuan berfotosintesis 

lebih tinggi yang menghasilkan bahan kering ta-

naman lebih tinggi pula. Berat kering merupakan 

bahan organik yang terdapat dalam bentuk bio-

massa dan merupakan integrasi dari hampir semua 

peristiwa yang terjadi pada tumbuhan (Harjadi, 

1990). 

Dari hasil biji per tanaman maupun per hek-

tar ternyata antara kontrol dengan lahan petani ti-
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dak ada perbedaan yang nyata. Alokasi pengisian 

biji oleh tanaman wijen kontrol yang mempunyai 

pertumbuhan lebih baik dari lahan petani tidak 

jauh berbeda sehingga secara statistik tidak menye-

babkan perbedaan yang nyata. Tanaman wijen pa-

da lahan petani kemungkinan dapat mengimbangi 

pengisian polongnya karena tidak ada kompetisi la-

gi dengan tanaman kacang tanah yang telah dipa-

nen. Kompetisi selama pertumbuhan dapat terjadi 

antara tanaman sejenis maupun dengan tanaman 

lain yang ada di sekitarnya. 

Jika dibandingkan dengan penelitian terda-

hulu di wilayah Playen (Ratnaningsih, 2004), maka 

hasil wijen relatif lebih rendah baik pada kontrol 

maupun pada lahan petani tetapi hasil kacang tanah 

lebih tinggi karena penanaman kacang tanah dan 

wijen tidak dilakukan secara bersamaan untuk me-

ngurangi kompetisi. Salah satu penyebab penurun-

an hasil wijen adalah adanya penyimpangan cuaca; 

pada saat penanaman wijen hampir setiap hari ter-

dapat hujan sehingga lahan yang terlalu basah 

menghambat perkecambahan akibatnya tanaman ti-

dak tumbuh seragam dan penyulaman tidak serem-

pak. 

 

Pertumbuhan dan Hasil Kacang Tanah 

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman 

kacang tanah mulai 4 sampai 10 mst disajikan pada 

Tabel 6. Pertumbuhan kacang tanah pada 4–6 mst 

lebih tinggi pada lahan petani, kecuali pada 8–10 

mst lebih tinggi pada lahan kontrol. Berdasarkan 

hasil analisis sidik ragam terlihat bahwa tinggi ta-

naman kacang tanah pada lahan kontrol dan petani 

tidak berbeda nyata. Hal ini terjadi karena tanaman 

ini merupakan tanaman unggulan setempat sehing-

ga petani sudah terbiasa membudidayakan tanaman 

kacang tanah pada setiap musim. 

Hasil analisis sidik ragam parameter luas 

daun menunjukkan bahwa tidak ada beda nyata an-

tara lahan kontrol dengan lahan petani pada 4 dan 

8 mst, sedangkan pada 6 mst ada beda nyata (Tabel 

7). Indeks luas daun (ILD) pada umur 4 dan 6 mst 

antara lahan kontrol dengan lahan petani berbeda 

nyata, sedangkan pada 8 mst tidak berbeda nyata. 

Pada pengamatan 6 mst luas daun tanaman kacang 

tanah pada lahan kontrol nyata lebih luas diban-

dingkan lahan petani, hal tersebut disebabkan wak-

tu penyiangan yang tepat sehingga tidak terjadi 

persaingan dengan gulma untuk menunjang per-

tumbuhan daun. Daun merupakan organ fotosinte-

sis yang dapat dijadikan petunjuk seberapa besar 

kemampuan tanaman dalam menghasilkan bobot 

kering tanaman. Pada 8 mst pertumbuhan tajuk ta-

naman kacang tanah pada lahan petani mampu 

tumbuh lebih baik sehingga perbedaannya tidak 

nyata. Hal tersebut dapat juga disebabkan pada 

umur 8 minggu tajuk tanaman kacang tanah pada 

kedua lahan yang dibandingkan sama-sama mulai 

dipengaruhi tajuk wijen yang mulai besar. 

 
Tabel 6. Tinggi tanaman kacang tanah mulai 4 sampai 

10 minggu setelah tanam 
 

Perlakuan 

Umur (mst) 

4 6 8 10 

.......................... cm .............................. 

Kontrol 25,28 33,88 41,36 45,30 

Petani 27,41 34,82 40,74 45,01 

t-test t.n. t.n. t.n. t.n. 

Keterangan: t.n. : tidak berbeda nyata 

 

Indeks luas daun (ILD) adalah perbandingan 

luas daun total dengan luas tanah yang ditutupi 

atau luas daun diatas suatu luasan tanah (Sitompul 

dan Guritno, 1995). Besaran ILD menentukan ke-

mampuan untuk mengintersepsi radiasi matahari 

(Kadekoh, 2002). Indeks luas daun sangat dipeng-

aruhi oleh luas daun sehingga luas daun berbeda 

pada jarak tanam yang sama menyebabkan terjadi 

perbedaan yang nyata pada ILD umur 4 dan 6 

minggu. Perbedaan yang nyata pada pengamatan 

sebelumnya tidak terjadi pada pengamatan 8 mst. 

Kemampuan petani mengelola tanaman kacang 

tanah tidak diragukan lagi karena tanaman tersebut  



 36 

Tabel 7. Luas daun dan indeks luas daun kacang tanah 

Perlakuan 
Luas daun (cm2) Indeks luas daun 

4 MST 6 MST 8 MST 4 MST 6 MST 8 MST 

Kontrol 158,61 586,45 907,21 0,266 0,947 1,559 

Petani 119,36 413,22 757,67 0,197 0,632 1,262 

t-test t.n. * t.n. * * t.n. 

Keterangan: t.n.: tidak berbeda nyata  

* : berbeda nyata 

 

adalah tanaman unggulan setempat, petani sudah 

menguasai cara budidayanya sehingga mereka le-

bih tanggap dan cepat dalam mengatasi perma-

salahan yang dihadapi dan memberikan hasil tidak 

beda nyata pada ILD. 

Hasil analisis sidik ragam berat kering ta-

naman kacang tanah (Tabel 8) menunjukkan bah-

wa pada 4 dan 6 mst pada lahan petani dan kontrol 

tidak berbeda nyata, sedangkan pada 8 mst terdapat 

beda nyata antara keduanya. Pada 4 dan 6 mst ta-

naman kacang tanah pada lahan petani lebih efisien 

dalam mengalokasikan hasil fotosintesis ke berat 

kering, tetapi pada 8 mst tanaman kacang tanah la-

han kontrol lebih efisien yang ditunjukkan oleh 

adanya perbedaan nyata. 

 
Tabel 8. Berat kering tanaman kacang tanah 

Perlakuan Berat kering (g) 

4 MST 6 MST 8 MST 

Kontrol 1,61 5,32 15,88 

Petani 1,18 3,92 10,26 

t-test t.n. t.n. * 

Keterangan: t.n.: tidak berbeda nyata 

* : berbeda nyata 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah biji isi, 

berat biji per tanaman dan hasil per hektar kacang 

tanah antara lahan petani dengan kontrol tidak ber-

beda. Keberadaan tajuk wijen baik pada lahan 

kontrol maupun petani sudah mulai menutup per-

mukaan tanah. Kondisi ini mengubah iklim mikro 

sehingga mengurangi evaporasi permukaan tanah 

dan meningkatkan lengas tanah (Inanaga et al., 

2001). Pada akhirnya mampu meningkatkan laju 

penyerapan unsur hara oleh akar untuk mening-

katkan laju fotosintesis dan berat kering tanaman 

(Lambers et al., 1998). 

 
Tabel 9. Jumlah biji isi, berat biji per tanaman, dan hasil 

kacang tanah per hektar 
 

Perlakuan 
Jumlah biji 

isi 

Berat biji 

(g) 

Hasil 

(kg/ha) 

Kontrol 10 5,14 262,952 

Petani 10 5,79 270,726 

t-test t.n. t.n. t.n. 

Keterangan: t.n.: tidak berbeda nyata  

 

Hasil akhir tanaman dapat diprediksi dari 

pertumbuhan dan pembentukan berat keringnya, 

tetapi hal tersebut belum dapat dipastikan karena 

faktor lingkungan tanaman sangat berpengaruh pa-

da saat pengisian biji. Dilihat dari kemampuan 

mengalokasikan hasil fotosintesis ke berat kering 

menunjukkan bahwa tanaman lahan kontrol lebih 

baik pada umur 8 minggu tetapi hasil akhir menun-

jukkan hal yang berbeda. Alokasi hasil fotosintesis 

tanaman lahan kontrol lebih besar ke tajuk daripa-

da pengisian polong tetapi sebaliknya pada tanam-

an lahan petani yang mengalokasikan hasil fotosin-

tesis ke pengisian biji sehingga hasil biji per hektar 

lebih besar pada lahan petani walau tidak berbeda 

nyata. 

Faktor lain juga berpengaruh seperti per-

tumbuhan tanaman wijen yang cepat terjadi pada 

fase vegetatif sehingga menekan sama besar terha-

dap tanaman kacang tanah pada kedua lahan yang 

dibandingkan. Pada saat itu telah terjadi kompetisi 

antartanaman dan tajuk kacang tanah pada saat 
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pengisian polong sudah mulai ternaungi sehingga 

hasil biji per polong dan hasil per hektar tidak ber-

beda nyata pada kedua lahan yang dibandingkan. 

 

KESIMPULAN 

 

Hasil tanaman kacang tanah dan tanaman 

wijen pada lahan kontrol tidak berbeda dengan la-

han petani. Dengan demikian tanaman wijen ber-

potensi untuk dikembangan di wilayah Kecamatan 

Playen, Kabupaten Gunung Kidul. Penurunan hasil 

wijen dibandingkan dengan penelitian-penelitian 

terdahulu lebih disebabkan faktor cuaca yang ku-

rang mendukung. 

 

SARAN 

 

Untuk lebih memantapkan pengembangan 

tanaman wijen di wilayah Playen, Gunung Kidul 

khususnya dan Yogyakarta masih memerlukan pe-

nelitian-penelitian dalam segala aspek seperti sis-

tem tanam tumpang sari, analisa usaha tani, waktu 

tanam kaitannya dengan tingkat kebutuhan air se-

cara riil mengingat terbatasnya ketersediaan sum-

ber air. Diperlukan dukungan dari semua pihak 

agar tanaman wijen dapat berkembang untuk mem-

bantu kesejahteraan petani setempat dan menjadi-

kan wijen sebagai tanaman unggulan setempat. 
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Lampiran 1. Data curah hujan di wilayah Playen (Stasiun Dengkling) 

Tanggal Bulan 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1   3,9 0,0 0,0     

2   8,6 0,4 0,0     

3   18,8 0,0 0,0     

4   12,2 1,6 0,0     

5   32,6 0,0 0,2     

6   10,4 0,0 0,0     

7   3,6 3,6 0,0     

8   0,8 0,0 0,0     

9   0,8 3,0 0,0     

10   26,0 0,0 0,0     

11   25,6 0,0 0,2     

12   15,2 0,2 0,0 0,4   

13   2,6 0,2 0,0 0,6   

14   37,6 0,2 0,0     

15   0,0 0,0 0,0     

16   1,0 0,0 0,0     

17   8,0 0,0 0,2     

18   0,2 0,0 0,0     

19   3,4 0,0 0,0     

20   0,2 5,2 0,0     

21   26,4 6,4 0,0     

22 0,2 6,6 12,4 0,0     

23 39,8 0,0 18,2 0,0     

24 2,2 0,0 0,0 0,0     

25 23,8 0,2 27,0 0,0     

26 13,6 0,0 1,2 0,0     

27 0,0*) 0,2 4,0 0,0     

28 9,6 0,0 48,8 0,0     

29 5,2 0,2 25,4 0,0     

30 2,8 0,0 0,0 0,0     

31 16,0  0,0       

Jumlah (mm) 113,2 245,1 157,8 0,6 1,0 0,0 

*) Saat tanam 


